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ABSTRAK

Manusia diciptakan memiliki potensi-potensi dan sifat-sifat asal (human
nature). Manusia menjadi khalifah di atas bumi dan memikul tanggung jawab yang
besar. Hati adalah poros kehidupan perilaku seseorang. Bila hati bersemayam di atas
kebenaran, maka selamatlah seluruh anggota badan dengan tetap berada di jalan
kebenaran dan kebaikan. Namun bila hati telah terhinggapi oleh penyakit hati maka
hati yang sedang sakit akan menutup barang yang hak dalam cerminnya. la melihat
kebenaran sebagai sesuatu yang bertentangan dengan kehendaknya dan terasa
merugikan dirinya. Dalam kondisi ini ia lebih meyukai kebatilan dan kemudharatan.

Obat bagi hati yang sedang sakit adalah dengan melenyapkan penyebab sakit
hati itu sendiri. Dalam skripsi ini dibahas tentang bagaimana konsep penyembihan
terhadap penyakit hati seperti hasad dan dengki, riya, takabbur, dusta, rakus
dansebagainya berdasrkan pendapat Al Ghazali. Hasil dari penelitian ini di analisa
dengan beberapa metode yaitu interpretasi; analisa isi dan deskriptif kualitatif.

Dalam pandangan Al Ghazali untuk menyembuhkan penyakit hati terdiri dari
dua cara, yaitu: dengan melaksanakan amalan-amalan lahiriah (ibadah) seperti shalat,
puasa, haji, zakat dan sedekah, mencari rizki yang halal, bersifat social dalam
masyarakat, berzikir kepada Allah, membaca Al qur’an, ittiba’, dan beramar ma’ruf
nahi munkar. Kedua dengan menumbuhkan dan melaksanakan amalan-amalan
batiniah (akhlak-akhlak yang mulia) seperti taubat, khauf, zuhud, sabar, syukur, ikhlas
dan jujur, tawakal, cinta kepada Allah, ridha terhadap gadha dan mengingat mati.
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman” (Q.S. Yunus, ayat. 57).'
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Artinya :* Ketahuilah bahwasanya dalam tubuh manusia ada segumpal
daging, apabila daging itu baik maka baiklah seluruh tubuh
manusia itu,akan tetapi apabila daging itu jelek, maka jeleklah
seluruh tubuh manusia. Ketahuilah bahwa sesungguhnya
gumpalan daging itu tidak lain adalah hati.?

: Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : Toha Putra, 1983), him. 315.
% ymam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardazabah
Al-Bukhar Al-Ja’fii, Shahih Bukhari, Bab Iman, Jilid I dan II, (Beirut ; Darul Fikri, 1981), hlm.19
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BAB1

FENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi ini berjudul “Konsep Penyembuhan Penyakit Hati Menurut
al-Ghazali”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judui
skripsi ini, maka penulis merasa perlu memberikan penjelasan terhadap
beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-
istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut :
1. Konsep Penyembuhan
Kbnsep berasal dari bahasa Inggris Concept yang artinya, buram,
bagan dan pengertian.1 Konsep juga merupakan istilah lain dart pemikiran,
1de atau hasil berpikir. Pemikiran dalam bahasa Inggrisnya “Thoughi™
yang berarti ) Process or power of thinking, way of thinking
characteristik of person or class, fakulity of reason, sober reflection; b)
Idea, conception, chain of reasoning, produced by thinking”? Yang
dimaksud dengan pemikiran disini adalah “/dea, conception, chain of

reasoning, produced by thinking” atau ide (gagasan), konsep, hasil

' Jhon Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1992 ), hlm.

136.

? The Concise Oxpord Dictionary of Current English, (Oxford : Oxford University Press,
1976), hlm. 1205.



berpikir, proses atau cara berpikir. Dengan demikian konsep yang penulis
maksud dism adalah pemikiran dalam pengertian yang kedua ini.
Sedangkan penvembuhan mempunvai arti perbuatan, hal, cara

menyembuhkan.:’ Adapun penyembuhan yang penulis maksudkan disim

adalah suatu usaha dan cara untuk mengembalikan hati seseorang vang
berpenyakit itu agar ia kembali sehat, bersih dan suci sebagimana
hakikatnya yang semula yaitu suci dari noda dan dosa.

Jadi konsep penyembuhan vang penulis maksudkan disini adalah
suatu bagan vang tersusun dan terencana dalam bentuk pemikiran al-
Ghazali tentang penyembuhan penyakit hati yang dimiliki oleh sesecorang
itu dengan tujuan untuk mengembalikan kembali hati itu menjadi suct,
bersihk dart segala noda dan dosa yang melekat padanya.

2. Penyakit Hati

Hati pada dasammya memiliki dua arti. Pertama, suatu bagian ist
perut yang merah kehitam-hitaman wamanya, terletak disebelah kiri perut
besar yang berfungsi untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah
dan menghasilkan empedu. Kedua, sesuatu yang ada dalam tubuh manusia

yang dianggap sebagai tempat (pusat) segala perasaan batin dan tempat
menyimpan pengertian-pengertian (perasaan—perasaan).J' Adapun hati yang

dimaksud dalam judul ini dan juga merupakan penelitian penulis adalah

* W.J.S. Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta . Balai Pustaka, 1976),
him. 906.
* Ibid, hlm. 349.



pengertian hati yang kedua, yaitu, yang merupakan sebuah “sifat” seperti
yang disyaratkan oleh kata padanannya “kalbu”. Kalbu/Qalb berasal dari
bahasa Arab yang berasal dari kata “Qalaba™ yang berarti “membalik” —
berpotensi untuk berbolak-balik yaitu disatu saat merasa senang, disaat lain
merasa susah, suatu kali mau menerima dan di suatu kali menolak.
Memang hati tidak konsisten kecuali yang mendapat bimbingan cahaya

lahi®

Penyakit berarti terganggu atau tidak berlangsungnya fungsi-fungsi
psikis dan fisis, yaitu ada kelainan dan penyempitan yang mengakibatkan
kerusakan dan bahaya pada organ atau tubuh, sehingga bisa mengancam
ke:hidupan.6 Sedangkan yang dimaksud dengan penyakit hati di sini adalah
semacam penyakit yang melekat dalam hati manusia (hati dalam
pengertian yang kedua), bersifat buruk, merusak yang seperti hasad, yaitu
penyakit in hati manakala melihat orang lain dalam mendapat kenikmatan,
kebaikan dan mendapatkan rejeki yang banyak dan ia berusaha untuk
menghilangkan nikmat yang diberikan oleh Allah kepada orang tersebut.
Riya, yaitu, mencari kedudukan di hati manusia dengan cara melakukan
lbadat dan amalan-amalan kebajikan yang dilakukan banya untuk
mendapatkan pujian dari orang lain. Takabbur, yaitu, merasa diri lebih

sempurna dari orang lain dan pada akhirnya akan meremehkan orang lain. -

* Quraish Shihab, Lentera Hati, (Bandung : Mizan, 1996), him. 7.
® Kartini Kartono, Patologi Sosial: Gangguan-gangguan Kejiwaan, (Jakarta: Rajawali,
1986), hlm_15-16.



Dusta, yaitu, suatu perkataan yang diucapkan dengan lidah yang pada
kenyataannya tidak menunjukkan kepada kebenaran atu dalam pengertian
apa yang dincapkan tidak sesuai dengan kebenarannya. ‘Ujub, yaitu,
merasa diri serba berkecukupan dari orang lain dan bangga hati atas
nikmat yang ada serta lupa akan nikmat itu kelak akan sirna. dan
sebagainya. Dengan demikian penulis hanya memfokuskan penelitian pada
penyakit hati yang telah penulis sebutkan diatas dan bukan penyakit hati
yang bersifat biologis.

Jadi yang di maksud dengan konsep penyembuhan penyakit hati di
sini adalah suatu bagan yang terencana dan tersusun dalam bentuk
pemikiran atau hasil berpikir tentang penyembuhan penyakit hati. Dalam
hal ini penulis memfokuskan pada penyembuhan penyakit hati yang
berbentuk hasad, riya, lta.kabbur, dusta, ‘ujub dan sebagainya, yang
tertuang dalam buku al-Ghazali tentang penyembuhan penyakit hati.

3. Al-Ghazali

Al-Ghazali lahir di Thus, Khurasan, hidup antara tahun 1058 M-
1111 M. Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad al-Ghazali. Ia
adalah seorang yang ahli dalam bidang theologi,. mistik, serta filsuf
terpenting dalam dumia Islam, dan besar pengaruhnya dapat dilihat dan

gelarnya “Hujjat al-Islam” yang diberikan kepadanya.”

7 Muhammad Nasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazali, (Jakarta : Rajawali Pers,
1988), him. 29.



Dani penegasan istilah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
maksud dari skripsi yang tercermin dalam judul yang diajukan adalah
konsep, pemikiran atau pendapat al-Ghazali tentang penyembuhan
penyakit hati. Penyakilt hati disini antara lain hasad, riya, takabbur, dusta,
‘ujub dan sebagainya.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia merupakan makhluk unik ciptaan Allah yang diciptakan
mempunyai unsur-unsur jasmaniah (badan/fisik) dan rohaniah (ruh/nonfisik),
termasuk hati/kalbu. Manusia diciptakan memiliki potensi-potensi dan sifat-
sifat asal (human nature). Manusia menjadi khalifah di atas bumi ini, dan
memikul tanggung jawab yang besar. Tingkahlaku manusia adalah akibat dari
interaksi antara ruh dan badan.

Kehidupan manusia suka atau tidak mengandung penderitaan-
penderitaan, kepedihan-kepedihan, kegagalan-kegagalan, kepahitan-kepahitan
dan kekecewaan. Sebagaiman ia juga menawarkan kegembiraan, kemanisan,
prestasi dan keberhasilan serta kebahagiaan. Untuk menghadapi semua itu
tidak ada yang lebih berguna selain dari kekuatan jiwa dan teguhnya
hubungan batin antara manusia dengan Tuhan yang men(-:iptakannya. Dengan
keyakinan beragama menciptakan di dalam diri manusia kekuatan untuk
bertahan dan menjelmakan kepahitan menjadi rasa manis dan sebagainya.

Sakit adalah sesuatu yang sangat merusak sendi-sendi tubuh, karena
aktivitas anggota jasmani yang biasa bergerak, terganggu dan menjadi rusak.

Karena kurangnya zat-zat tertentu yang memperkokoh jasad itu sendiri, atau



barangkali juga beberapa fungsi tubuh telah rusak.’ Selain itu kemampuan

indera manusia dapat musnah dan mengalami kelumpuhan, seperti tuli atau
bisu, atau merasa tidak stabilnya jiwa, karena tidak sesuai atau seimbang
dengan keadaan aslinya, dan sakit yang semacam ini erat kaitannya dengan
jasmani manusia. Penyakit yang mengidap tubuh manusia ini sangat
kontradiksi dengan kebutuhan manusia dari hidup sehat dan kenyamanan, dan
terhadap keindahan itu sendiri.

Demikian juga penyakit hati, termasuk penyakit yang bercokol dalam
tubuh manusia yang sangat merusak. Hati yang sedang sakit tidak mampu
menggambarkan sesuatu, terutama yang samar-samar, walaupun ada dalam
khayalannya. Akibatnya ia tidak mampu melihat keadaan sebenarnya. Hati
yang sedang sakit menutup barang yang hak dalam cerminnya. Bahkan ia
melihat  kebenaran sebagai sesuatu yang sangat bertentangan dengan
kehendaknya. Kebenaran itu di lihat dari sisi lain yang terasa merugikan
dirinya. Dalam kondisi imi ia lebih menyukai kebatilan dan kemudharatan.
Orang yang hatinya sakit biasanya melihat sesuatu dalam keadaan samar dan
ragu. Sedangkan obat bagi hati yang sakit adalah melenyapkan penyebab
sakit hati itu sendiri. Hati adalah ibarat raja, dan angpota badan adalah bala
tentera. Jika seorang raja baik maka bala tentaranya pun menjadi baik. Namun

bila sang raja melakukan pelanggaran, maka tidak mustahil akan di ikuti bala -

* Djamaluddin Ahmad Al Buny, Penyakit dan Pengobatannya, (Surabaya : Duta Ilmu,
1996), him. 8. :



tentaranya. Demikian halnya dengan hati, bila hati baik maka seluruh anggota

badan yang digambarkan akan baik.’

Bila hati bersemayam di atas kebenaran, maka selamatiah seluruh
anggota badan dengan tetap berada di jalan kebenaran dan kebaikan. Bila hati
taat kepada Aliah, maka seluruh raga manusia akan taat kepada-Nya. Maka
mengintensifkan perbaikan, penyegaran dan pemeliharaan hati harus segera
dilakukan dan mereformasi dan menjaga kesucian hati merupakan keharusan
bagi setiap muslim. Sebab hati adalah poros kehidupan prilaku seseorang.

Dalam sebuah Hadist disebutkan :

TILR VO~ UV LI W R PIPY LI WY CL& Coombatd) drmedndil 3 OIS
(lsdtaty,y AR o2 Y

Artinya : “Ketahuilah bahwasanya dalam tubuh manusia itu ada segumpal
daging, apabila daging itu baik maka baiklah tubuh manusia

itu, akan tetapi apabila daging itu jelek, maka jelek pula
seluruh tubuh manusia. Ketahuilah bahwa sesungguhnya

=sy 10

gumpalan daging itu tidak lain adalah hati”.

Sesungguhnya Islam telah memerintahkan umatnya untuk
mereformasi dan memperbaiki kedua aspek tersebut baik batiniah (hati)

maupun lahiriah (jasmaniah) secara bersamaan, hanya saja lebih

As-Sayyid bin Abdul Masqud bin Abdurrahim, Merajut Hati: terapi praktis
menyeimbangkan rurani menuju {lahi, (Surabaya : Risalah Gusti, 1994), him. 7.
' Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardazabah

Al-Bukhari Al-Ja’fii, Shahifh Bukhari, Bab Iman, Jilid I dan I, (Beirut : Daru! Fikri, 1981), hlm.
19.



memprioritaskan perbaikan dan reformasi rohani (hati). dan spritual (jiwa,

ruh). Sebab dengan baiknya aspek rohani dan dimensi spritual, maka baik

pula aspek fisikal. Sesungguhnya hati itu terdiri dari tiga jenis, yaitu :

1. Hati yang Bersih dan Tenang.

Hati yang bersih dan tenang vyaitu hati yang penuh dengan takwa.
tumbuh subur karena beroleh perhatian seksama, tersucikan dari akhlak yang
buruk, tercetus di dalamnya ide-ide kebaikan dan khazanah kegaiban,
melalul pIntu Masuk alan masunss. vimaine: oxan memandang ke dalam
hati dan mendapatinya penuh kebaikan dan kebajikan, suci bersih dipenuhi
takwa, t_ersinari oleh akal, dan terang benderang dengan cahaya-cahaya
ma rifat, tak akan ada tempat di dalamnya bagi syirik, tak ada tipu daya setan
dani jenis apapun yang akan menggodanya. Bahkan kalau ada setan yang

akan mencoba mengganggunya dengan membisikkan kata-kata dusta, hati

sadar dan takkan menoleh sedikitpun kepadanya. '

2. Hati yang penuh dengan Syahwat dan Nafsu.

1i

Jenis yang kedua ini adalah hati yang durhaka, yang penuh dengan
syahwat hawa nafsu dan tercemar oleh perangai-perangai buruk dan jahat, '

yang kearahnya pintu-pintu masuk setan terbuka lebar, sementara pintu-

Al-Ghazali, Keajaiban-keajaiban Hati, terj. Muhammad Ai-Baqir, (Jakarta :

RajaGrafindo Persada, 1997 ), him. 176.



pintu masuk malaikat tertutup rapat. Adapun bermulanya kejahatan pada
hati seperti ini adalah dengan tercetusnya pikiran bermuatan hawa nafsu
yang dibisikan setan ke dalamnya. Disaat ini hati pertama-tama akan
berpaling kepada akal sebagai pembuat penilaian untuk meminta fatwanya
dan menyingkap kebenaran tentangnya. Namun akal telah terlanjur
terbiasa melayani hawa nafsu dan merasa akrab bahkan selalu memberikan
bantuannya kepada hawa nafsu dengan cara terus-menerus dan merekayasa
berbagai macam tipuan demi kepentingannya. Akibatnya hawa nafsulah
yang berkuasa atas hati, dan merasa membuatnya senang, sehingga
menambah kegelapan hati. Hal ini disebabkan juga terhalangnya akal dari

upaya mempertahankannya dari keinginan/nafsu. "

" 3. Hati yang Bimbang antara Kebaikan dan Kejahatan.

Hati yang ketiga ini adalah hati yang di dalamnya muncul bisikan-
bisikan hawa nafsu, sehingga mengajak kearah kejahatan, namun segera
disusul pula oleh bisikan-bisikan keimanan, sehingga mengajaknya pula
kearah kebaikan. Pada saat seperti itu, hawa nafsu akan bangkit dan nyaris
mendukung bisikan kejahatan, menguatkan syahwat dan memujikan hidup
penuh dengan kenikmatan dan kesenangan. Namun ;1kalpun bangkit dan
menuju bisikan kebaikan, menentang syahwat, mengecam perbuatannya
sambil menisbahkan perbuat-annya itu kepada perilaku kejahilan, bersegera

melakukan kejahatan tanpa memikirkan akibat-akibat buruknya.

 Ibid hlm. 177.
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Mendengar semua itu hati mulai cenderung kepada nasihat akal, namun
setan cepat-cepat malakukan serangan terhadap akal, [alu menguatkan
bisikan hawa nafsu sambil berkata kepada hati. Begitu mendengar nasihat
seperti itu, nafsupun mulai lagi cenderung kepada setan bahkan
mengikutinya, akan tetapi disaat itu pula, malaikat/kebaikan melakukan
serangan balik terhadap setan sambil berkata pula kepada hati. Dan
begitulah terus-menerus dalam keadaan ragu-ragu diantara tarik-menarik
keduanya (malaikat dan setan), sampai salah satunya yang lebih unggul
berhasil mendominasi hati. Apabila yang lebih dominan atas hati adalah
sifat-sifat yang bersumber dari setan/keburukan, maka hati akan cenderung
kepada kelompok-kelompok setan/keburukan. Tetapi apabila yang lebih
dominan . atas hati adalah sifat-sifat yang bersumber dari malaikat, maka
hati akan cenderung kepada Allah, seiajutnya yang muncul dari
perbuatannya adalah yang sesuai dengan ketetapan Allah.”

Sudah menjadi hukum alam (nature of law) bahwa hidup ini
tidaklah gampang dan bersih dari berbagai kendala, utamanya hidup dalam
nuansa kebaikan, demikian pula usaha mereformasi hati nprani, tidak berjalan

murni dan lolos begitu saja dari berbagai menuju ke jalan yang diridhai oleh
Allah swt. Oleh karena itu usaha perbaikan dan pemeliharaan hati sangat

perlu kita perhatikan mengingat hati adalah raja serta sentral koordinasi

segala aktivitas bagi kehidupan manusia. Dalam kesempatan ini penulis lebih

"® Ibid, hlm. 179-181
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memfokuskan pada pendapat al-Ghazali tentang -bagaimana konsep
penyembuhan terhadap penyakit hati yang mengambil berbagai bentuk seperti
hasad dan dengki, riya, takabbur, dusta, rakus dan sebagainya.
PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis mengambil
pokok permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan al-Ghazali tentang penyakit hati ?
2. Bagaimana konsep penyembuhan penyakit hati menurut al-Ghazali?
TUJUAN PENELITIAN
1.Untuk mengetahui pandangan al-Ghazali tentang penyakit hati sebagaimana

terdapat dalam berbagai karya/bukunya.

2.Untuk mengetahui bagaimana konsep penyembuhan penyakit hati yang

dipakai oleh al-Ghazali dalam penyembuhan dan menghilangkan penyakit
hati tersebut.

KEGUNAAN PENELITIAN.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

I.Menambah wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang ilmu
akhlak, terutama dalam pembinaan dan pembersihan jiwa/hati/kalbu dari
segala macam penyakit hati dan juga dalam ilmu tasawuf dan tauhid, dalam
hubungan beribadah kepada Allah.

2.Hasil penelitian im diharapkan bisa dijadikan pijakan dalam usaha
meningkatkan pelaksanaan penyembuhan penyakit hati yang semakin

berkembang saat ini dan sebagai tolak ukur kemampuan penulis dalam
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meneliti dan merekonstruksikan peristiwa serta menyajikan pemikiran
seorang tokoh dalam sebuah karya ilmiah.

F. KERANGKA TEORITIK

1. Tinjauan Umum Tentang Penyakit Hati
a. Pengertian Hati dan Penyakit Hati

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa hatt mempunyai
dua arti, pertarma, adalah suatu bagian isi perut yang merah kehitam-
hitaman warnanya. Terletak disebelah kiri perut besar, gunanya untuk
mengambil sani-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan
empedu. Kedua adalah sesuatu yang ada dalam tubuh manusia yang
dianggap sebagai tempat (pusat) segala perasaaan batin dan tempat
menyimpan  pengertian-pengertian  (perasaan-perasaaan). Dan
pengertian yang nomor dua inilah yang menjadi penelitian penulis
dalam skripsi ini.

Sedangkan menurut al-Ghazali dalam bukunya yang berjudul
Keajaiban-keajaiban Hati, mengartikan bahwa hati (Kalbu) adalah
sebuah Lafifah (yaitu sesuatu yang amat halus dan lembut, tidak kasat
mata, tak berupa dan tak dapat diraba oleh panca indera manusia ) yang
bersifat Rabbani ruhani, meski juga ada kaitann};a dengan organ hati.
Latifah tersebut sesungguhnya adalah jati dirt manusia atau hakikatnya.
Dia adalah bagian (komponen) utama manusia yang berpotensi
menyerap {memiliki daya tanggap atau persepsi), yang mengetahui dan

mengenal, yang ditujukan kepadanya segala pembicaraan dan penilaian,
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dan yang di kenai dan dimintai pertanggung jawaban.'* Meski demikian
hati (kalbu) dalam makna seperti ini tetap memiliki kaitan dengan hati
biologos, meski akal kebanyakan manusia senantiasa dalam
kebingungan ketika hendak mengetahut sejauh mana dan bagaimana
bentuk keterkaitannya itu.

Kata Qalb (hati) muncul dalam Al-Qur’an sebanyak 144 kali,

sementara sinonim-sinonim di dekatnya di gunakan dalam beberapa

kesempatan. > Dalam Islam ada istilah jiwa yang digunakan dalam

istilah nafs (jiwa), Qalb (hati), roh dan ‘Aql (akal). Qalb selalu
digunakan berkaitan dengan emosi akal apada manusia, tidak
menunjukkan motiv-motiv naluri atau unsur biologis, tetapi terhadap
bagian yang disadari. Maka dasar dari kata (QJalb adalah membalik,
kembali, pergi maju mundur, berubah, naik, turun, mengalami
perubahan. Al-Qur'an menggunakan sejumlah bentuk kata kerja darn
akar yang sama dalam makna ini. Ia menggunakan istilah hati sendin
dalam berbagai pengertian, yang kesemuanya menunjuk kepada

sentralisasi hati dalam diri manusia.'® Jika digabungkan, berbagai

penggunaan istilah 1itu dalam al-Qur'an menyatakan bahwa makna

etimologis kata Qalbu adalah : mengalihkan, membalik, mengubah,

' Al Ghazali, Kajaiban-keajaiban Hati, terj. Muhammad Al-Bagir, (Bandung : Karisma,
2000 ), him, 25.

3 M. Nasir Nasution, Manusia ... him. 307._
' Ibid, him. 308,
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tidak jauh dari latar belakangnya, sebab hati adalah lokus (pusat) dari
kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan kesalahan. Baik orang beriman
maupun orang kafir mempunyai hati.

Secara luas, al-Qur’an menggambarkan hatt sebagai lokus dart
apa yang membuat seseorang manusia menjadi manusiawi, pusat dari
kepribadian manusia. Dan karena manusia terikat erat dengan Tuhan,
pusat ini merupakan tempat dimana bertemu Tuhan, pertemuan ini
mempunyai dimensi kognitif dan juga dimensi moral.

Karena hati merupakan pusat sejati dari seseorang manusia, hati
adalah tempat yang di lihat Tuhan. Tuhan menaruh perhatian khusus
padanya dan begitu memperhatikan amalan-amalan aktual yang
diperhatikan  manusta. Hati adalah tempat dimana Tuhan
mengungkapkan diri-Nya pada manusia. Kehadiran-Nya terasa dalam
hati, dan seperti wahyu yang diturunkan melalut hati para Nabi,
karenanya hati juga merupakan kunci menuju kemunafikan, watak yang

paling buruk dalam pandangan muslim. Firman Allah swt. :

|y pie 1O 3 (S 15 s Lo ST g 4y Follatt i - L (Sl il

Lo J

Artinya: “Dan tidak ada dosa atas mu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya ( tetapi yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh
hatimu. Dan adalah Allah Maha pengasih lagi Maha
penyanyang. { QS. Al-Ahzab:5) v

Y Depag RL, A/ Qur 'an dan Terjemahan, { Semmang : Toha Putra, 1989), hlm. 667.
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Artinya: “Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu.
Dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha penyantun.
(Q.S. Al-Ahzab : 51) '®

b. Macam-macam Penyakit hati.

Terdapat perbedaan menurut pandangan para ahli mengenai
bentuk-bentuk atau macam-macam penyakit mental/hati/jiwa, sesuai
dengan ilmu, dasar dan pengalaman yang mereka peroleh. Menurut
pandangan psikolog (Barat), penyakit mental/jiwa yang umum yaitu
kerisauan, kekecewaan, dan pertarungan. Sedangkan menurut pemikir-
pemillcir Islam macam-macam penyakit hati antara lain berbentuk : riya,

hasad dan dengki, rakus, was-was, tamak dan sebagainya."’

Menurut Djam’an, gangguan kejiwaan/jiwa ada berbagai bentuk,
yang semuanya digali dari dalam al-Qur’an. Ada sebagian dari penyakit
hati dan obat dari penyakit tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an antara
lain :
1.Al-Ya’s” artinya patah hati dan obat penyakit ini adalah

“Raja’,artinya harapan penuh. Seperti yang difirmankan Allah dalam

surat Al-An’am, ayat 63-64.

¥ Ibid hlm. 676.

" Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Menial, (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1992),
him. 326 dan him. 328.
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Artinya :

058 53

“Katakanlah oleh Engkau, hai Muhammad ! siapakah yang

dapat melepaskan kamu dart segala mala petaka di darat
dan di laut yang dapat kamu bermochon kepada-Nya
dengan secara terang-terangan dan secara sembunyi : tentu
saja kamu akan berkata ; demi Allah, sesungguhnya
dengan secara kebesaran Engkau lepasakan kami dari
malapetaka ini, niscaya kami akan bersyukur kepada
Engkau. Katakanlah oleh Engkau hai Muhammad ! hanya
Allah-lah yang dapat melepaskan kamu dari malapetaka
yang sedang kamu hadapi itu, dan juga lain-lain dari
malapetaka semuanya, akan tetapi kamu
mempersekutukan Tuhan juga sesudah itu.z0 (Q.S. Al-

An’am. Ayat 63-64).

2 Perasaan Takut karena bersalah”. Penyakit ini mengakibatkan rasa

putus asa atau putus harapan, obat dan penyakit ini adalah “istighfar

memohon ampun kepada Allah”.ini ditegaskan oleh Allah dalam surat

Az-Zumar ayat 53.

B0 By e | asi gl e Vb e 1 sle b B

Artinya :

g il g b bt o B 1) S

“Katakanlah oleh Engkau, hai Muhammad ! Wahat hamba-
hambaku yang sudah keterlaluan terhadap diri
mereka(sudah melanggar peraturan hukum) janganlah
kamu putus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah

® Ibid, him. 196.
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mengampuni dosa-dosa itu semuanya, memang Allah

maha pengampun, maha penyayang.21 (Q.S. Az-Zumar.
Ayat 53).

3.Penyakit “Hulu-gelisah” (keluh kesah), obatnya adalah “Ridha dan
do’a”. Mengenai penyakit imi Allah telah memfirmankanya dalam

surat Al-Hadid ayat 22-23.

Q\J__joﬁqus’(gmvi..mgy)uamga__fmwgutu
b i Vg (S5 6 L e ¥y 6 ST s bl Lo 8105 0 Lal
5 i 5t Y By

Artinya : “Segala sesuatu yang menimpa kamu, maupun dibumi
seperti kerusakan tanaman-tanaman ataupun terhadap
dirimu seperti sakit dan lain-lain, semuanya sudah
tercatat di .Lawhin  Mahfuzh,  sebelum kami
mewujudkannya dalam kejadian sesungguhnya bahwa
soal itu sangat mudah bagi Allah. Supaya kamu jangan
gelisah atas kerugian, jangan bersusah atas kegagalan
dan supaya kamu tidak bergembira, gila-gilaan dalam
mendapat keuntungan. Memang Allah tidak suka pada

setiap orang yang sombong dan membanggakan diri_22
(Q.S. Al-Hadid. Ayat 22-23).

4 Lemah hati/Dha’ful Qalbi”, obatnya adalah sabar (volhanding).”

Adapun sifat sabar ini telah ditegaskan oleh Allah dalam surat Al-

Anfaal, ayat 46.

2 Ibid, hlm. 753.
2 Ibid, hlm. 904.

? Djam’an, S.S, Islam dan Psikomatik (Perwakit Jiwa), (Jakarta : Bulan Bintang, 1975),
him. 75-83.
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Artinya : “Dan taatlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kamu
fangan berselisth yang mengakibatkan kamu menjadi
penakut dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah kamu.

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.24
(Q.S. Al-Anfaal. Ayat. 46).

Penyakit hati yang akan kami kemukakan antara lain adalah
riya, sombong, takabur, hasad dan denglki dan sebagainya. Bentuk-
bentuk penyakit hati ini secara umum disebabkan oleh karena manusia
lalai atau lupa dari mengingat Allah swt. Sehingga pintu kemaksiatan
dan keburukan terbuka lebar.

2. Tiﬂjauan Tentang Penyembuhan Penyakit Hati.
a. Metode Penyembuhan

Dalam kenyataan hidup sehari-hari sudah kita ketahui dan sudah
kita praktekkan pula, bahwa bagi penyakit tertentu ada metode tertentu
pula untuk pengobatannya. Kesalahan metode pengobatan dapat
menimbulkaﬁ akibat yang sangat buruk, bahk;?in dapat membawa
kepada kematian. Begitu pulalah keadaannya dalam hal penyakit
rohani (hati). Baginya ada metode tertentu untuk pengobatannya dan

untuk pemeliharaannya agar tidak sakit atau tidak sakit lagi.

* Ibid, him. 268.
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1). Penyadaran dan Menanamkan Keimanan Kepada Allah swt.

Penyadaran berartt membertkan pengertian yang baik dan
mendalam tentang sesuatu, kemudian memberikan tuntunan
pengamalannya agar dapat di amalkan dengan baik dan sungguh-
sungguh, sehingga sesuatu itu disadari. Agama merupakan
kebutuhan mutlak manusia dalam mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan lahir dan batinnya. Pengertian tentang segala persoalan
yang akan menyehatkan rohaninya (hatinya) atau membahagiakan
hidupnya dan segala persoalan yang akan menyakitkan rohaninya

(hatinya} atau menyengsarakan hidupnya.”

Hal-hal yang harus di mengerti dengan baik dan mendalam
oleh manusia agar rohaninya (hatinya) menjadi sehat ialah
penanaman keimanan kepada Allah dengan cara pengengenalan
mendalam bahwa Allah itu ada, Esa, pencipta, penguasa, pengendali
dan pembimbing segala yang ada di dalam alam ini, dan sebagainya.
Pengenalan manusia dengan baik dan mendalam tentang dirinya. [a
adalah makhluk Allah yang lemah, yang  sangat terbatas
kemampuannya, yang sangat sedikit ilmunya. Tetap ia adalah
makhluk Allah yang mempunyai martabat paling tinggi di dalam
alam imt dan membunyai tugas hidup yang paling mulia yaitu

sebagai khalifah Allah untuk menciptakan kesejahteraan bagi seluruh

® Gyahminan Zaini, Penyakit Rohani dan Pengobatannya, (Surabaya : Al Ikhlas, tr).

him, 125.
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umat manusia di bumi ini. Iman yang betul menurut 1slam adalah
keyakinan yang mantap dalam hati, di ucapkan dengan lidah dan

diamalkan dengan anggota. Nabi Muhammad Bersabda:
(Aol yy O,V Jlas s SLAIL ) 31y CJAIL wie OleY

Artinya : “Iman itu ialah kepercavaan dalam hati, ditetapkan dengan
lidah  dan diamalkan dengan anggota badan.
(H.R.Muslim).*

Manusia harus pula mengerti betul dengan baik dan
mendalam tentang sunnatulah dan dinullah. Manusia sangat
memerlukan bantuan, bimbingan dan lindungan yang Maha Kuasa,
Maha Pengendali dan Maha Pembimbing. Keimanan merupakan
unsur pokok dalam agama, karena salah satu rangkaian keimanan
adalah tawakkal (bersandar) dan mempercayakan diri kepada Allah
swt. Seseorang yang beriman adalah orang yang kuat lahir dan
jiwa/batinnva sehingga tidak gentar mengahadapi hidup dengan

berbagai cobaannya.”

2).Pengamalan ibadah, syari’ah Islam dan amal shaleh dalam kehidupan
sehari-hari seperti shalat, sabar, do’a, tobat dan sébagainya.

Setelah Penaman keimanan kepada Allah swt. dengan baik,

segera manusia dituntun untuk mengamalkannya, dalam bentuk _

ibadah dan amal shaleh, seperti shalat, sabar, puasa, berdzikir, dan

% Razak dan Rais Lathief, Shahik Muslim, jilid | bab Iman, ( Jakarta : Pustaka Al-Husna,
1980 ), hlm. 22. :
% Nurcholis Madjid. Pintu-pinty Menuju Tuhan, (Jakarta : Paramadina, 1995), him. 13-14,
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sebagainya. Sedangkan memperbanyak amal saleh adalah dengan
cara memperbanyak kuantitas pengamalan aturan Allah, dan
memperbaiki kualitas. %

a). Shalat.

Shalat adalah tiang agama dan shalat adalah alat penentu
untuk diteriima atau tidaknya amalan-amalan manusia yang lain
nanti di akhirat oleh Allah, maka disaat melaksanakan shalat
hati dimantapkan dan dihayati sedemikian rupa dengan seluruh
kepribadian manusia  sehingga  bekas/hikmah  shalat
terwujudkan/terlihat dalam perilaku dimasyarakat dengan segala
kemampuan (tenaga , pikiran, perasaan waktu dan harta) yang ia

. miliki untuk ﬁemperoleh ridha Allah swt. Manusia yang telah
mengerjakan hal itu adalah manusia yang paling baik menurut
pandangan siapapun.

Manfaat shalat antara lain adalah membentuk manusia
yang bersih/suci lahir dan batin, dengan adanya wudhu’
sebelurn  shalat, dan gerak-gerik shalat membentuk manusia
yang disiplin dan rajin, apalagi dalam shalat jamaah disiplin ini
sangat menyolok sekali. Shalat membentuk manusia yang
senang akan keiﬁdahan dan rajin berusaha, menibentuk manusia ~

yang punya harga diri yang tinggi. Shalat membentuk manusia

* Syahminan Zaini, Penyakit Rohami ..., hln. 140.
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taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Membentuk manusia yang
berani berjihad dan berkorban untuk menegakkan cita-cita
sebagai konsekuensi pengertian-pengertian yang diberikan dan

di hayati dalam shalat itu. ¥

b). Taubat
Setiap manusia pasti pemah mengalami/diserang oleh
penyakit rohani (hati). Penyakit hati ini antara lain disebabkan
oleh: penyebabnya ada di dalam manusia itu sendiri, karena
manusia makhluk yang lemah dan mudah terpengaruh, karena
ilmu manusia sangat terbatas sekali. Karena penyakit rohani (hati)
itu membawa kepuasan-kepuasan tertentu kepada manusia seperti
ldapat membalas dendam, mendapat kenikmatan sebentar dan
sebagainya. Kalau kita sudah pernah di serang penyakit rohani
(hati) itu, maka pengobatannya haruslah di mulai dengan tobat.
Artinya penyesalan atas sifat dan sikap buruk yang kita punyai. %0

c). Berdo’a.
Berdo’a artinya memohon sesuatu léepada Allah dengan
cara menyatakan kerendahan diri dan ketundukan kepada-Nya. -

Islam mengharuskan kita harus selalu berdo’a kepada Allah swt.

® Ibid, hlm. 132.

¥ Ibid bim. 135.
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disebabkan oleh karena manusia makluk yang lemah, Manusia
hanya punya ilmu sedikit, segala usaha manusia, ketentuannya
adalah di tangan Allah dan sebagainya. Kalau sudah memohon
bantuan Allah, berarti juga kita harus mematuhi segala aturan-
Nya, sebab kalau tidak demikian Allah tidak akan menerima
do’akita itu. Allah hanya menernima do’a orang-orang yang maﬁ

mematuhi aturan-Nya.31

d). Menghiasi budi pekerti yang baik.

Budi pekerti yang buruk merupakan penyakit hati/rohani
dan budi perkerti yang baik adalah menyehatkan rohani/hati.
Maka menghigsi diri dengan budi pekerti yang baik berarti
menyehatkan roham. Budi pekerti yang baik itu antara lain ialah:
selalu berkata/ berbuat yang benar/jujur, selalu bekerja dengan
sungguh-sunguh dan rajin/ulet/tekun dengan ikhlas, berkata yang
baik/lemah lembut, pemaaf, suka menolong/dermawan, pandai
bersyukur, sabar/tabah, tawakkal : menyerahkan keputusan
kepada Tuhan, zuhud : tidak di perbudak dunia/materi, takwa

2

kepada Allah dan sebagainya. >

¢). Sabar
Sabar disini kita artikan dalam dua pengertian, yaitu : .

tabah menahankan gejolak nafsu sehingga ia tidak tersalur kepada

' Ibid hlm. 141,
%2 Ibid him. 143.
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hal-hal yang buruk dan tabah menahankan segala macam
mushtbah yang menimpa diri. Jadi menurut yang pertama
datangnnya gangguan dari dalam diri manusia, sendiri, sedang
menurut yang kedua dari luar diri manusia. >

2). Bersikap waspada (mawas diri)

Waspada artinya selalu memandang dir1 sendiri di dalam setiap
gerak-geriknya, baik gerak-gernk jasmani, maupun gerak-gerik batin.
Orang-orang yang waspada akan selau mencurahkan pengamatan
dan perhatiannya kepada dirinya sendirt dalam saat apapun dan

dalam melakukan perbuatan apapun.‘” Orang-orang yang seperti itu

akan selalu tampak olehnya perbuatan yang sedang dilakukannya.
Dan karena itu 1a tidak berant melakukan suatu perbuatan jahat yang
bagaimanapun kecilnya.

G. METODE PENELITIAN

1. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian.

Yang menjadi subyek penelitian disimi adalah al-Ghazali, beliau
seorang ulama yang sangat berpengaruh dalam dunta ilmu pengetahuan,
al-Ghazali seorang ahli dalam bidang theologi, ‘mistih serta filsuf
terpenting dalam dunia Islam.

Adapun yang men) adi obyek penelitian adalah konsep pemikiran al- .

Ghazali tentang penyembuhan penyakit hati.

* Ibid, hlm. 144,
* Ibid, hlm. 134.
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2. Sumber Data.

Sesuai dengan persoalan yang penulis bahas, maka penelitian ini
bersifat studi kepustakaan (/ibrary research). Menurut sumbernya, data
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer, atau
data tangan pertama adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan

data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.”® Data

sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang

- 36
tersedia.

Yang menjadi éumber data primer dalam penelitian ini dengan
sendirinya adalah buku al-Ghazali berhubungan dengan konsep
penyembuhan penyakit hati, yaitu buku al-Ghazali yang berjudul
“Mengobati Penyakit Hati (membentuk akhlak mulia)” yang buku aslinya
begudul “Tuhd=ib Al-Akhlag wa Mu'alajat Amradh Al-Quiub”,dan
“Mutiara Thya’ ‘Ulumuddin” yang diambil dari buku aslinya yang berjudul
“Mukhtashar Thya" Ulumuddin”.

Sumber data sekunder juga merupakan karya tulis para tokoh yang
berhubungan dengan pe_mikiran al-Ghazali ten{:mg konsep penyembuhan

penyakit hati, seperti buku “Pensucian Jiwa dalam Pandangan Ulama

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kanisius, 199‘5), hlm. 91.
* Ibid, Him.91 :
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Salaf” yang yang diambil dari buku aslinya yang beqjudul Tuzkiyyah Al-
Nufus oleh DR. Ahmad Faried dan buku “Pembinaan Moral dimata Al-
Ghazali”, karangan A. Mudjab Mabhali.
3. Metode pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode yang dipakai dalam mengumpuikan
data adalah dengan metode dokumentasi yaitu :mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan/tulisan, buku, surat kabar,

majatah atau jumnal dan sebagainya.”

Dengan demikian dalam penelitian ini datanya dikumpul hanya
melalui dokumentasi, yaitu melalui buku, jumal dan sebagainya yang
ditulis oleh subyek penelitian yang relevan dengan judul atau
permasalahan yang penﬁlis bahas.

4, Metode Analisis Data.

Setelah data terhimpun kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik atau metode-metode éebagai berikut:

a. Interpretasi yaitu suatu bentuk analisa data dengan cara menyelami
karya tokoh yang menjadi obyek kajian.”® Usaha ini dimaksudkan untuk
menangkap arti dan makna yang dimaksud tokoﬁ tersebut secara khas

yang tertuang dalam karya tulisnya.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1996), him. 234. .

** Anton Baker, Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : Kanisius, 1950),
hlm. 63.
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b. Analisis ist yaitu suatu teknik penelitian untuk -membuat inferensi-
inferensi (kesimpulan) dan validitas data dengan memperhatikan

konteksnya.” Dalam hal ini diusahakan untuk menarik kesimpulan

melalui usaha menemukan karakteristik pesan (dari bukuw/dokumen)
yang dilakukan secara obyektif dan sistématis.

c. Diskriptif kualitatif yaftu penyelidikan yang kritis terhadap status
kelompok manusia, éi)yek, self kondisi suatu sistem pemikiran atau
suatu peristiwa untuk membuat paparan, gambaran atau lukisan secara
sistematts, faktual, akurat tentang fakta, sifat serta hubungan antar

fenomena yang diselidiki."’

Masing-masing metoda analisis diatas dimaksudkan untuk menguji
hipotesa dan mengadakan penafsiran yang lebih mendalam serta
mengklésiﬁkasikan dan membandingkan fenomena-fenomena yang
bersumber dari pemikiran al-Ghazali, tentang penyembuhan penyakit hati
yang dijumpai dalain karya-karyanya. Dengan adanya langkah-langkah ini
diharapkan dapatlah diketahui bagaimana konsep pemikiran al-Ghazali

tentang penyembuhan penyakit hati.

H. SISTIMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu

disusun sistimatika sebagai berikut :

* Kalause Krippendrof, Analisis Isi: Pengantar 1eori dan Metodologi, (Jakarta : Rajawali
Pers, 1991), him, 15.
® Nazir, Moh, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1987), him. 55.
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Bab Pertama, berisi Pendahuluan, yaitu mendiskripsikan tentang pokok-
pokok persoalan yang dituangkan dalam penelitian tersebut meliputi :
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan
untuk memperoleh gambaran secara utuh tentang skripsi ini maka penulis
cantumkan Sistimatika Pembahasan.

Bab Kedua, Mendiskripsikan Kajian Umum tentang Dinamika
Kehidupan al-Ghazali yang meliputi : Profil Al-Ghazali, Sejarah Kehidupan
dan Pendidikan al-Ghazali, dan Karya-karyanya.

Bab Ketiga, Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang :
Pemikiran al-Ghazali Tentang Penyakit Hati : Pengertian Hati, Pengertian
Penyakit Hati, Hal-hal Yang Dapat Merusak Hati, Tanda-tanda Penyakit Hati.
Sebab-sebab Penyakit Hati dan Macam-macam Penyakit Hati.

Bab Keempat, Pada bagian ini penulis menguraikan tentang : Pemikiran
al-Ghazali Tentang Konsep Penyembuhan Penyakit Hati. Disimi akan
dijelaskan tentang pengaruh pelaksanaan syari’at Islam berupa tbadah da-
amal shaleh termasuk akhlah-akhiak mulia menjadi obat atau penyembuha:
terhadap penyakit hati.

Skripsi ini diakhiri dengan bab Kelima, yang berisi Penutup yang

meliputi : Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup.



BABII
KAJIAN UMUM TENTANG

DINAMIKA KEHIDUPAN AL-GHAZALI

A. PROFIL AI-GHAZALI

Al-Ghazali adalah seorang tokoh besar yang dikenal dalam keilmuan
dan peradaban. la adalah tokoh pemikir Islam dan sekaligus tokoh pemikir
kemanusiaan secara umum, seorang ilmuwan sekaligus ahli ibadat, sebagai
da’i dan pembaharu, juga insan Rabbani yang berilmu, beramal dan juga
sebagai pengajar.’ Al-Ghazali menguasai berbagai disiplin ilmu dengan
penguasaan yang demikian tinggi, sehingga menghasilkan karya-karya vang
betul-betul . baru dan berbeda pada zamannya, dan sampai sekarang ini masih
dipakai dan dikaji secara turun temurun di lembaga-lembaga pendidikan
tradisional Istam

Ia adélah seorang yang ahli dalam bidang filsafat (walau ia sendin tak
mau disebut seorang filsuf), dan juga seorang sufi, ilmu pengetahuannya
mencakup figih, ushul, ilmu kalam, logika (mantiq), tasawuf akhlak dan lain
sebagainya. Dia juga seorang ahlu sunnah waljama ’ah. yang mahir, seorang
faqih Islam, ahli hukum dan undang-undang Islam yang berpikiran bebas dan

suka menyelidiki dan memeriksa sesuatu, seorang ahli ilmu alam vang .

' Yusuf al-Qardhawi, Pro Kontra Pemikiran Imam al-Ghazali, terj. A. Satori Ismail,
(Surabaya : Risalah Gusti, 1997 ), hlm. 9.

? DR. M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar Offset, 1995), hlm.127.
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tangkas dan tegas, seorang ahli masyarakat yang berpengalaman dan mengerti
rahasia hati yang tersimpan di dalam dada manusia.’® Dan beliau juga
merupakan seorang mujtahid mutlak, karena mempunyai metode berpikir
hukum yang mendasar yang tidak selalu sama dengan metode para
pendahulunya.’

Al-Ghazali seorang ulama yang setelah pengembaraan spritualnya _
sanggup menyusun kompromi syari’at dan hakikat, beliau sanggup mengikat
tasawuf dengan dalil-dalil wahyu baik ayat al-Qur’an maupun hadist Nabi.’
Dengan perkataan lain, ia dapat mendamaikan fiqih dengan tasawuf. Atas
semua prestasi dan jasanya yang besar dalam dunia Islam orang memberinya
gelar (Hujjatul Islam), suatu gelar yang oleh mayoritas umat Islam tidak
disandangkan kepada mereka (seorang tokoh) yang berpendidikan dan
berpengetahuan luas sekalipun, tetapi dikhususkan bagi imam al-Ghazali.
Bahkan Yusup Qardhawi menyebutnya sebagai ensiklopedi yang
“hidup”sepanjang zaman, sebagai Hujjatul Islam dan pembaharu abad V HS

Al-Ghazali dinilai seorang tokoh pemikir kelas sejagad yang amat
berpengaruh di kalangan Islam sendiri, banyak yang menilai bahwa hal
dalam ajaran, al-Ghazali adalah orang yang berpcnganﬁ sesudah Rasulallah
saw, sendirl. Mungkin berlebihan namun banyak unsur yang kebenaran

penilaian yang serupa itu. Karena itu, sama dengan tokoh-tokoh besar dalam

> HMK. Bakry, al-Ghazali, (Jakarta : Pustaka Wijaya, 1957), him.7.

* DR. Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996}, him. 130.

* Simuh, Tasawnf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta : PT.Raja Grafindo
Persada, 1997), him.159.

¢ Yusuf al-Qardhawi, Pro Kontra Pemikiran.. _hlm. 9.
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sejarah Islam yang manapun seperti al-Asy’ari, Jbnu Sina, Ibnu Taimiyah,
bahkan juga sama imam madzhab yang empat, al-Ghazali adalah tokoh yang
penuh kontroverst. Namun mengikuti petunjuk kitab suci tentang keharusan
menegakkan keadilan dan berbuat baik dan melanjutkan ide-ide al-Ghazali
sendini yang kemudian diteruskan oleh Tbnu Taimiyah kita harus menilai
seseorang secara adil, dengan mengetahui kelemahan manusianya tanpa
melupakan segi-segi kebaikan serta jasanya.’
SEJARAH KEHIDUPAN DAN PENDIDIKAN AI-GHAZALIX
Al-Ghazali bemmama lengkap Muhammad bin Muhammad al-Ghazali
al-Thusy, al-Naisaburi, al-Faqih, al-Shufi al-Syafi’i, al-‘Asy’ari. Dan
mendapat gelar Imam besar Abu Hamid al-Ghazali Hujjatul Islam yang
dilahirkan pada tahun 450 H/1058 M, di suatu kampung bernama Ghazala,
Thusia, suatu kota di Khurasan, Persia.® Mengenai sebutan al-Ghazali
terdapat dua pendapat yang sama-sama mempunyai dasar yang kuat.
Pertama, kata al-Ghazali (dengan satu “z”) merupakan nisbah dari tempat
kelahirannya, yaitu Ghazala. Dimana maksudnya mempopulerkan tanah
kelahirannya. Kedua, ditulis dengan menggandakan “z”, yaitu al-Ghazzala
adalah nisbah dari pekerjaan ayahnya sebagai pemintal dan penjual kain wol.
Di mana masyarakat Khurasan menyebutnya dengan istilah Ghozzala,

maksudnya menggambarkan kehidupan ekonomi keluarganya.” Dalam skripsi

91.

7 Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam, (Jakarta : Paramadinah, 1997) him. 90-

# zainuddin dkk, Sefuk Behidk Pendidikan al-=Ghazali, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991) him. 7.
? Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam al-Ghazali, (Jakarta : Bulan Bintang, 1975)

hlm. 28. ‘
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ini penulis menggunakan istilah imam al-Ghazali dengan.satu “z” yang lazim
digunakan dalam berbagai literatur.

Al-Ghazali berketurunan Persia dan imempunyai hubungan keluarga
dengan raja-raja Saljug yang memerintah daerah Khurasan, Jibal, Iraq,
Jazirah, Persia dan Ahwas. Ayah adalah seorang muslim yang shaleh,
sekalipun ia seorang yang miskin dengan usaha bertenun wo/, dia seorang
yang tekun mengikuti majelis para ulama dan pencinta iimu. Selalu berdo’a
agar putranya menjadi seorang ulama yang pandai dan suka memberi nasihat,
tetapi usia ayahnya tidak memberinya kesempatan untuk menyaksikan segala
keinginan dan do’anya tercapai. Dia telah meninggal ketika al-Ghazali dan
saudaranya Ahmad masih kecil.™® |

Sebelum meninggal dunia, ia (ayahnya) pernah menitipkan kedua
anaknya (Sla]ah satunya adalah al-Ghazali) kepada seorang sufi (karibnya)
sambil mengungkapkan kalimatnya yang bernada menyesal, dan berkata :

”Nasib saya sangat malang, karena tidak mempunyai ilmu pengetahuan,

saya ingin kemalangan saya dapat dapat ditebus oleh kedua anak ini.

Peliharalah mereka dan pergunakanlah sampai habis harta warisan yang

aku tinggalkan ini untuk mengajar mereka”."

Akan tetapi yang menjadi modal utamanya adalah kasih sayang ibu
yang selalu mendorong moral bagi mereka untuk belajér terus. Setelah harta
peninggalan ayahnya habis terpakai, tidaklah mungkin bagi sorang sufi itu
untuk memberi nafkah kepada mereka berdua, maka sang sufi menyarankan
kepada kedua anak tersebut untuk masuk ke dalam madarasah, karena hanya

dengan cara demikian kedua anak tersebut dapat melangsungkan hidupnya.

' M Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Menurut al-Ghazali, { Yogyakarta : CV Pedoman Ilmu
Jaya, 1991), him. 22.

! Zainuddin dkk, Sehuk Beluk ... hlm, 7.
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Maka kedua anak tersebut berlaku demikian dan ini menjadi sebab dari
kebahagiaan dan tercapainya cita-cita luhur mereka. '

Pada masa kecilnya, al-Ghazali belajar pada salah seorang faqih di
kota kelahirannya, yaitu pada Ahmad Radzkani, lalu dia pergi ke Jurjan dan
belajar pada imam Abu Nashr al-Ismaili. Setelah itu ia kembali ke Thus dan
terus pergi ke Nishapur. Di sana dia belajar pada salah seorang teolog asy-
‘Ariyyah yang terkenal yaitu Abu al-Ma’ali al-Juwaini, yang bergelar imam
Al-Haramain, Menurut /bnu Khallikan di bawah bimbingan gurunya itulah
dia sugguh-sungguh belajar dan berijtihad sampai benar-benar menguasai
masalah tentang perbedaan-perbedaan madzhab-madzhab.

Di samping itu ia pun menjawab tantangan dan mematahkan pendapat
lawan mengenai semua ilmu itu. Dan dia pun menulis karya-karya yang baik
dalam semua bidang ilmu tersebut, yang kesemuanya dalam waktu yang
relatif singkat, sehingga dia itulah tokoh yang dimintai pendapat selagi masa

gurunya al-Juwaini."

Al-Ghazali tetap mendampingi gurunya al-Juwaini
sampai gurunya meninggal dunia pada tahun 487 H. Dia lalu meninggalkan
Nishapur menuju Al-Askar. Disitulah dia bertemu seorang menteri yang
terkenal, yaitu Nizham al-Mulk. Kedatangannya begitu mendapat sambutan
dari menteri ini, sebab Nizham al-Mulk telah mengetahui kedudukan al-
Ghazali yang tinggi. Nizham al-Mulk melangsungkan suatu dialog antara al-

Ghazali dengan sebagian ulama-ulama mengenai berbagai masalah, dan

dialog tersebut tanpak keunggulan al-Ghazali dengan sebagian ulama-ulama

2 1bid, Klm, 8.

3 Abu Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, ( Bandung : Pustaka,
1997), him, 148-149,
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itu, maka namanyapun menjadi terkenal, dan segera Nizham al-Mulk
menawarinya untuk mengajar diperguaruannya, yang dikenal dengan
perguruan al-Nizhamiyyah, di Baghdad. Nizham al-Mulk kemudian
mengangkatnya menjadi seorang profesor diperguruan tinggi al-
Nizhamiyyah itu, hal ini terjadi pada tahun 484 H/1091 Miladiyah, pada
waktu itu dia baru berusia 34 tahun.'* Para mahasiswa sangat gemar dengan
kuliah-kuliah yang disampaikan al-Ghazali oleh karena begitu dalam dan luas
ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Tidak hanya dari kalangan mahasiswa
dan sarjana saja yang mendengar kuliahnya, akan tetapi masyarakat
sekitarnya juga mengeikuti perkembangan pemikiran dan pandangnnya.'
Selama dalam periode kehidupannya itu al-Ghazali banyak menimba
dan menda_lami cabang ilmu dan juga filsafat, dia mempelajari ilmu-ilmu
tersebut, barangkali untuk menghilangkan keraguannya yang muncul sejak ia
mengajar, tetapi ilmu-ilmunya ini tidak memberinya ketenangan jiwa,
kegelisahan jiwanya malah makin memggelora sampai membuatnya krisis
psikis yang kronis. Akibat keadaan krisis ini, al-Ghazali lalu meninggalkan
kedudukannya sebagai guru Besar diperguruan tinggi al-Nizhamiyah untuk
menuju Damsyik, dan di kota inilah ia merenung, membaca dan menulis
selama lebih kurang dua tahun, dengan tasawuf sebagai jalan hidupnya. 16
Padahal dengan mengajar diperguruan tersebut, dia menjadi begitu
terkenal serta maraih jabatan maupun kekuasaan yang sulit tercapai oleh

orang-orang biasa. Tindakan yang dilakukan ai-Ghazali tersebut timbul

'Y M Bahri Ghazali, Konsep Iimu ..., him. 24.
'* Zainuddin dkk, Seluk Beluk ....him. 9.
¥ Ibid, him. 9.
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karena ia hendak bersikap jujur terhadap dirinya sendiri. Sebab dia sadar
bahwa motivasinya dalam mengajarkan ilmu-ilmu itu tidak lain hanyalah
untuk memperoieh jabatan serta membuatnya terkenal. Karena itu kini dia
sadar betapa rendah motivasinya dan berusaha melepaskan dirinya dari sikap
menonjolkan diri itu.!” Mengenai krisis yang menimpa dirinya al-Ghazali
berkata sebagai berikut :

“Lalu keadaan diriku pun kurenungi, dan ternyata aku telah tenggelam
dalam i1katan-ikatan yang bercorak duniawi yang meliputi diriku dan
segala sudut, amal-amalkupun kurenungi, khususnya amalku yang terbaik,
yaitu mengajar dan temyata aku hanya menerima ilmu-ilmu yang sepele
dan tidak berguna. Akupun lalu memikirkan niatku dalam mengajar, dan
ternyata niatku tidak ikhlas karena Allah. Bahkan hanya didorong oleh
keiginan terhadap jabatan serta menjadi terkenal. Akupun mejadi yakin
bahwa aku hampir mengalami kehancuran, dan aku benar-benar tidak
lepas dari neraka, andai saja aku tidak meninggalkan hal-hal sepele
tersebut.’® "Untuk beberapa lama aku tak henti-henti memikirkan hal itu
semua, dan aku masih jauh lagi dari tingkatan pengambilan keputusan.
Terkadang aku ingin begitu keluar dari Baghdad dan meninggalkan
kondisi yang ada, tapi keinginan itu kembali meredah, kucoba untuk
melangkah lagi, tapi lalu aku balik surut. Apabila paginya aku punya
keinginan untuk meraih kehidupan akhirat, sorenya pasukan hawa nafsu
menghancurkan keinginan itu, akibatnya manakala pesona duniawi begitu
kuat menahanku tetap tinggal, di usia tinggal sedikit lagi, sementara
perjalanan masih sangat panjang. Dan semua ilmu maupun amalku hanya
untuk menonjolkan diri, serta hanya ilusi belaka. Syetanpun kembali
muncul dan katanya “akh” keadaan begini hanya insidental belaka, dan
harus biasa menundukkannya, karena hal itu gampang hilang."”” Aku tetap
dalam keadaan ragu, di antara daya tarik pesona duniawi dengan seruan
akhirat, hampir selama enam bulan. Bulan ini keadaan memaksaku untuk
mengambil keputusan, sebab Allah telah mengunci hidahku sampai tidak
bisa mengajar, suatu hari dengan sepenuh tenaga, aku berusaha untuk
mengajar demi menyenangkan berbagai pihak. Ternyata sepata katapun
tidak terucapkan olehku, aku sama sekali tidak bisa mengucapkannya, dan
keadaan yang menimpa lidahku itulah yang menimbulkan derita dalam
kalbuku, hancurlah dengannya daya cerna, dan lenyaplah nafsu makan
ataupun minum. Keadaan ini berlanjut dengan melemahnya semua daya
dan kekuatan, sehingga dokterpun tidak dapat menyembuhkannya, kecuali

17 Abu Wafa’ al-Ghanimi al-TaRazani, Sufi dari Zaman ke zaman.....hlm. 150.
' Ibid, hlm. 151.
' Ibid, hlm. 152,
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dengan perginya rahasia terependam dalam pikiran yang menderita. Maka
ketika menyadari ketidak mampuanku dan hitang seluruh kesanggupanku
untuk memutuskan, akugun menuju Allah sebagaimana kembalinya orang
yang tersudut tanpa daya. 0

Begitulah timbulnya kecenderungan ke arah tasawuf pada diri al-
Ghazali. Periode awal kehidupan spritualnya tersebut merupakan kesiapan
psikis baginya menempuh jalan tasawuf, periode spritualnya itu sendir
ditandai dengan berbagai kondisi intuitif, seperti keraguan, kegelisahan, rasa
bosan, rasa sedih yang mendalam, rasa takut terhadap sesuatu yang tidak
diketahui, upaya inemahami realitas alain dan inenyingkapkan yang
dibaliknya, dan perasaan-perasaan samar lainnya yang kesemuanya itu
menuju Allah. Dengan begitu arah menuju Allah adalah obat yang
menyembuhkan krisis al-Ghazali. Kesembuhannya itu karena adanya cahaya
yang diturunkan Allah dalam Kalbu, yaitu cahaya yang menjadi kunci
kebanyakkan pengetahuan. Jelasnya barang siapa mengira bahwa iluminasi
fkasyf) hanya tergantung pada dalil-dalil semata maka dia telah
meinpersempit karunia Allah yang luas.”*'

Dengan cahaya keimanan itu al-Ghazali menjadi mampu memperoleh
seluruh bagi tingkah lékunya. Tapi dia tetap menelaah hakikat realitas
berbagai aliran pada masanya. Dan itu dilakukannya dengan pikiran yang
bebas maupun membumbung tinggi, sesuai ungkapannya, dari kerendahan
taqlid menuju kertinggian wawasan. Untuk itu dia menyusun suatu dasar

metodis yang diungkapkannya dengan kalimat sebagai berikut: “llmu yang

2 Ibid, hlm. 155.

Y 1bid, hlm. 156.
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yakin (al-‘llmu al-Yakini) lah yang menyingkapkan apa yang diketahui,
sehingga dengannya tidak ada lagi keraguan serta dibarengi kemungkinan
keliru maupun 1lusi belaka.”

Lebih jauh lagi al-Ghazali pun lalu membatasi para pencari kebenaran
pada masanya ke dalam empat golongan. Pertama, para teolog (kalam). Kali
pertama al-Ghazali mengkaji kitab-kitab yang ditulis oleh para ilmu kalam
dan dia menulis pula beberapa kitab yang membahas persoalan kalam,
menunfut al-Ghazali kalam adalah disiplin ilmu yang telah mencapai
tujuannya, namun bukan tujuan al-Ghazali. Tujuan kalam adalah memlihara
akidah ahli sunnah dan mempertahankan dari rongrongan kaum bid’ah.
Sungpguh Allah swt melalui Rasulnya telah mengajarkan akidah yang benar
kepada hambanya demi kebaikan mereka. Maka lahirlah ilmu dengan para
pakarnya, dan sungguh dari sebagian mereka benar-benar telah membelah
akidah Rasul dengan menjelaskan kesesetan kaum bid’ah dengan mengambil
dalil-dalil lawan, kemudian mempergunakannya untuk melumpuhkan
argumentasinya. Akan tetapi metode yang mereka pakai tidak memuaskan
al-Ghazali dan tidak mampu menyembuhkan penyakitnya.”

Kedua, para filsuf Al-Ghazali meyakini, bah;wa seseorang tidak
mengetahui sisi lemah suatu ajaran sampai mempelajari secara mendalam
seluk beluk ajaran vang dimaksud. Sejauh ini belum terlihat sejarah asli yang

mengkonsentrasikan diri pada masalah filsafat, juga belum ada buku-buku

2 Ibid, him. 152.

2 Al-Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali, terj. Achmad Khudori Soleh, (Bandung : Pustaka
Hidayah, 1998), htm, 26,
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yang membahas dan membantah pendapat-pendapat kaum filsuf, apalagi
menguraikannya secara detail. Maka al-Ghazali sadar bahwa membantah
suatu paham sebelum memahami benar hakikat faham tersebut hanyalah
suatu kesia-siaan belaka.®* Al-Ghazali mengkonsentrasikan untuk belajar
filsafat, dan mengkaji kitab-kitab mereka, meski tanpa bantuan seorang guru.
Dalam waktu kurang dari dua tahun, al-Ghazali telah memahami seluk beluk
ilmu filsafat. Kemudian dia melanjutkan penelitian dengan perenungan dan
pendalaman sekitar satu tahun, hingga jelas baginya mana yang benar mana
yang salah, yang hakiki dan yang palsu. Tampak jelas kaum filsuf terpecah
dalam berbagai masalah dan pemikiran. Kebanyakan dari mereka tidak luput
dart ahcaman kekufuran dan Atheisme meski diakui adajuga yang dekat
dengan kebgnaran_

Ketiga, kaum 7a 'limiyyah (Bathiniyyah). Setelah mendlalami filsafat,
al-Ghazali sadar bahwa filsafat ternyata tidak mampu memenuhi hasratnya.
Dan bahwa rasio tidak mampu mencapai segala tujuan, juga tidak mampu
membuka tabir segala kesulitan. Saat itu kebutulan muncul golongan
Ta’limiyyah dan tersiar khabar mereka bisa mengerti makna segala sesuatu
dengan perantara seorang imam yang ma 'sum (seorang penjaga kebenaran).
Al-Ghazali pun mempelajart madzhab ini. Dan kebetulan saat itu al-Ghazali
mendapat tugas resmi dari pemerintah untuk menulis buku-buku tentang
ajaran Ta’miliyyah. Dia tidak menolak. Dan justru bisa menjadi pendorong |
dari luar. Maka dia segera mengkaji buku-buku mereka, kemudian al-Ghazali

menyusun fujje dan alasan mereka dengan rapi, sehingga mudah dipahami,

* Ibid, hlm. 27.
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dan memberi koreksi dan jawaban yang lengkap. .Setelah al-Ghazali
mendalami ajaran-ajaran Ta’miliyyah, akhirnya dia mengatakan bahwa ajaran
tersebut tidak mampu memenuhi hasrat orang vang ingin penjelasan tuntas
untuk menghilangkan keraguan, seperti yang dialami al-Ghazali. Juga tidak
bisa membantu orang yang ingin keluar dari kegelapan akibat simpang
siurnya berbagai pendapat. Adapun ajaran Ta’limiyyah yang tidak sepaham
dengan al-Ghazali seperti perlunya seorang akan pembimbing dari imam yang
ma'sum, sedangkan imam yang ma'sum adalah hanya Rasulaltah. Ternyata
mereka hanya mengelabui masyarakat awam agar percaya akan pentingnya
sang pembimbing ghaib, akan tetapi setelah masyarakat percaya mereka tidak
mamph menunjukkan apa yang telah diajarkan sang imam.*

Keempat, para sufi, Selanjutnya al Ghazali mengkonsentrasikan pada
jalan sufi, sehingga jalan ini tidak bisa di ikuti kecuali dengari ilmu dan amal
yang harus menempuh tanjakan-tanjakan ruhani dan membersihkannya dari
akhlak-akhlak tercelah serta sifat-sifat jahat, hingga hati menjadi kosong dari
selain Allah. Al-Ghazali mengatakan bahwa ilmu lebih mudah dan pada
amal, maka dia mempelajari kitab-kitab para sufi, hingga al-Ghazali paham
tyjuan mereka secara ilmiah. Setelah mendalami kitab-kitab itu, tampak pada
posisi tertentu, bahwa pengalaman tasawuf ini tidak bisa ditempuh dengan
belajar dan ilmu, tetapi dengan d-auq (Fruitions! experence), hal dan
kebersihan hati. Dan al-Ghazali pun meyakini bahwa hanya dengan jalan |

tasawuflah hakekat kenabian terungkap.®

2 Ibid, hlm. 52-53.

26 Ibid, him, 54.
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Situasi kultural dan struktutal dunia Islam yang dilalui al-Ghazali pada
masa itu mengalami perkembangan maupun kemerosotan baik dari segi sosial
politik, keagaman, maupun ilmu pengetahuan. Dar segi politik, di dunia
[slam bagian timur, eksitensi Dinasti Abasiyyah, yang beribu kota di
Baghdad, masih diakui. Hanya saja kekuasaan efektifnya berada ditangan
para sultan yang membagi wilayah tersebut menjadi beberapa daerah
kesultanan yang independen.”” Dinasti Saljuq yang didirikan oleh sultan
Toggrel Bek (1037-1063M), sempat berkuasa di daerah-daerah Khurasan,
Rayy, Jabal, Iraq, al-Jazirah, Parsi dan Ahwas, selama sembilan puluh tahun
lebith. Kota Baghdad pun dikuasainya, sehingga ia dianugerahi getar “Raja
Timur dan Barat”*®

Dinasti Saljuq mencapai kejayaan pada masa pemerintahan sultan Alp
Arslan (1063-1072) dan sultan Malik Syah (1072-1092). Sesudah itu Dinasti
Saljug mengalami kemunduran, karena terjadinya perebutan tah-tah dan
gangguan stabilitas keamanan dalam negeri yang dilancarkan golongan
Bathiniyyah. Al-Ghazali hidup dan berprestasi pada kedua fase tersebut,
baik pada masa kejayaan maupun masa kemunduran.”

Cabang lain davi Dinasti Saljuq juga berkuasa diwilayah Siria, wilayah
yang direbutnya dari tangan Dinasti Fathimiyyah di Mesir. Waktu al-Ghazali

datang ke sini, pemenintahan di pegang oleh Daqgaq Abu Nashr alias Syams

al-Mulk. Pada masa pemerintahannya pula terjadi perang salib, yang

¥ Zurkani Yahya, HM, Teologi al-Ghazali, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar (Anggota
IKAPI), 1996), him. 64.

2 Osman Bakar, Hierarki Imu : Membangaun Rangka Pikir Islamisasi Ilmu, ter).
Purwanto (Bandung : Mizan ), hlm. 180,

¥ Zurkani Yahya, HM, Teologi al-Ghazali.... hlm. 65.
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berhasil mendirikan beberapa kerajaan Kristen diwilayah ini. Pada waktu itu
di Mesir pun masth tetap berdiri Khilafah Fathimiyyah. Dan pemah sampai
beberapa bulan menguasai Baghdad ibu kota Abasiyyah. Dinasti Saljuglah
yang merobek-robek wilayah dan pengaruh Fathimiyyah di Irak dan Siria.
Adapun dari segi sosial keagaman, umat Islam ketika itu terpilah-pilah
dalam beberapa golongan madzhab fiqth dan aliran kalam, masing-masing
dengan tokoh ulamanya, yang dengan sadar menanamkan fanatisme golongan
kepada umat. Misalnya, yang dilakukan oleh al-Kunduri, wazir Dinasti
Saljug pertama, yang beraliran Mu’tazilah, sehingga madzhab dan aliran
lainnya jadi tertekan, serta meminta banyak korban dan tokoh-tokohnya.™

Fanatisme yang berlebihan pada masa itu sering menimbulkan konflik antar

golongan madzhab dan aliran, malah sampai menjadi konflik fisik yang

meminta korban jiwa. Pada tahun 469 H, terjadi épa yang disebut sebagai
“Peristiwa Qusyairi”, yaitu konflik fisik antar pengikut Asy’arisme dan
Hanabilah, karena pihak pertama menuduh pihak kedua berpaham “‘rajsim ",
Yaitu suatu Paham yang mengatakan bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat
jasmani seperti manusia, akan tetapi tidak serupa dengan sifat-sifat yang ada
pada manusia.”? Dan konflik ini meminta korban seor.ang laki-laki. Pada
tahun 256 H, terjadi sekelompok golongan Hanabilah, pengikut ‘Abd al- |

Shamad, melaku demonstrasi memprotes Abu’Ali ibnu al-Walid, seorang .

¥ Ibid, him. 65.

*' Ibid, hlm, 66. o
2 Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran-afiran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta

: Unuversitas Indonesia, Ul-Press, 1686), cet. ke V, hlm. 136.
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~ tokoh Mu’tazilah yang mengajarkan filsafat dan kalam Mu’tazilah di mesjid
Al-Manshur.”

Penanaman fanatisme madzhab dan aliran dalam masyarakat tersebut
banyak melibatkan para ulama. Hal ini erat kaitannya dengan status ulama
yang menempati strata tertingi dalam stratifikasi sosial waktu itu, di bawah
status para penguasa. Hal ini karena adanya interdepedensi antara penguasa
dan ulama, dengan peran ulama penguasa bisa memperoleh semacam
legitimasi terhadap kekuasaannya dimata umat, sebaliknya dengan peran
penguasa, para ulama bisa memperoleh jabatan dan kemuliaan berikut
dengan kemewahan hidup.

Konflik sosial yang terjadi di kalangan umat Islam pada masa itu
bersumber -dari perbedaan persepsi terhadap ajaran agama, sebenarnya
berpangkal dar adanya berbagai pengaruh kultural terhdap Islam yang sudah
ada sejak beberapa abad sebelumnya. Di antara unsur kultural yang paling
berpengaruh pada masa itu ialah filsafat, baik filsafat Yunani, maupun filsafat
India dan Persia. Filasafat Yunani banyak diserap oleh para teolog, filsafat
India diadaptasi oleh kaum sufi, dan filsafat Persia banyak mempengaruhi
doktrin Syi’ah dalam konsep imamah. Tetapi yang lebih penting lagi, pada
masa itu dalam mempropagandakan pahamnya, masing-masing aliran
menggunakan filsafat (terutéma:logika) sebagai alatnya, sehingga semua -
intelektual, baik yang menerima maupun yang menolak unsur-unsur filsafat

dalam agama, harus mempelajari filsafat lebih dahulu.**

3 Zurkani Yahya, HM, Teologi al-Ghazali ... him. 68.
3% Jbid, him. 69.



Sedangkan kondisi ilmu pengetahuan pada masa itu ialah tejadinya
pertemuan ajaran Islam tentang hakekat ilmu dan upaya menuntutnya di
dalam al-Qur’an dengan kemasyhuran peradaban Yunani yang diwakili oleh
filosof-filosof seperti, Plato, Aristoteles dan Neo Platinus menyebabkan
lahimya intelektual muslim yang memepunyal dominasi besar pada
zamannya bahkan berpengaruh kepada perkembangan ilmu pengetahuan pada
masa berikutnya.

Jasa besar khalifah Abasiyyah Harun al-Rasyid tahun 786 membawa
efek yang luar biasa pada perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam,
khususnya pada pemerintzhan Islam di Baghdad dan lahirlah lembaga
pendidikan tinggi yang diprakasai oleh Harun al-Rasyid yang dinamakan
Darul Hikmah. Puncak kebesaran Darul Hikmah tegadi pada masa
pemerintahan al-Ma’mun putra Harun al-Rasyid yang memerintah tahun 815
M yang melakukan peningkatan terhadap lembaga-lembaga pendidikan tinggi
Islam. Pusat penting pertama yang khas menangani filsafat serta sain
kealaman dan matematika ialah Bait al-Hikmah (Wisma Hikmah), beserta
perpustakaan dan observatoriumnya. Lembaga pendidikan ini ditunjang
langsung oleh negara, perguruan ini merupakan tempat berkumpulnya saintis
dan intelektual dari segala bidang mengguluti seluruh manuskrip Yunam dan
memperdalam segala macam. ilmu pengetahuan yang ditransfer ke dunia -
Islam melalui team penterjemah.”> Pakar-pakar saintis itu pada umumnva

tampil dengan teoni-teori kealaman membawakan banyak pengaruh

* M. Bahri Ghazali, Konsep flmu .....hlm. 38.



pemikiran atau filosof Yunani, sehingga dapatlah dilihat pada gaya mereka
membawakan teori-teorinya penuh dengan semangat rasionalis. Kiranya
tahapan ini dapat dijadikan tonggak lahirmnya rasionalisme dalam dunia
Islam.™

Begitu pula di bidang teologi, muncul ilmu kalam sebagai ajang
pertarungan pemikiran (logika). Sebagai aliran teologi yang tentunya bagi
masyarkat [slam adalah rangkaian ilmu yang ditekankan, maka aliran
Mu’tazilah oleh pemerintahan al-Ma’mun resmi dipakai sebagai aliran teologi
negara, oleh karena hampir seluruh kegiatan keilmuan selalu digambarkan
dengan_ akal pikiran (ratio) sebagai sendi-sendi dan pilar tegaknya dunia ilmu
pengetahuan.®’

Kondisi politik, keagamaan dan ilmu pengetahuan di atas sedikit
banyak mempengaruhi pemikirtan dan gagasan al-Ghazali. Baik dalam
menekum ilmu pengetahuan yang bersifat sain maupun ilmu yag bersifat
Islami. Setelah menjalani dan menempuh jalan yang begitu panjang akhimva
al-Ghazali menyimpulkan bahwa hanya dengan tasawuflah hakekat
kebenaran itu dapat dicapai, dan kemudian al-Ghazali pun mulai menjalani
suatu kehidupan baru, yaitu kehidupan Asketis, ibadah, penyempurnaan
rohaniah serta moral, dan pendekatan diri kepada Allah. Pada tahun 488 H,
al-Ghazali ke luar dani Baghdacli untuk menunaikan ibadah haji, selesai ibadah
haji dia pergi ke Syam serta tinggal di Damaskus, mengajar disebelah mesjid

kota itu. Dari situia lalu pergi ke Baitul Maqdis untuk beribadah.dan setelah

3 1bid, hlm. 42.
37 Ibid hlm. 43.
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itu ia pergi ke Mesir dan untuk beberapa lama ia tinggal di Iskandariah, dan
kemudian dia kembali ke Thus untuk menulis karya-karyanya. Dan
mendirikan sebuah Khanagah (biara sufi) bagi para sufi serta madrasah bagi
para penuntut ilmunya, serta menghabiskan waktunya berbuat kebajikan,
seperti mengkhatamkan al-Qur’an, bertemu dengan para sufi dan mengajar.
Sampai dia menghadapTuhannya. Beliau meninggal pada hari senen tanggal

14 Jumadil akhir 505 H.%®

C. KARYA-KARYA AI-GHAZALI

Al-Ghazali di samping sebagai tokoh pemikir Islam dengan berbagai
gelar yang disandangkan kepadanya, beliau juga seorang berotak cemerlang
dan sangat produktif menuvangkan gagasan-gagasan pemikirannya dalam
bentuk tulisan-tulisan atau karya ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu. Sampai
saat ini banyak orang yang menulis ientang al-Ghazali sesuai dengan visi
keahliannya. Al-Ghazali adalah seorang pemikir Islam kaliber dunia yang
sulit dicarikan tandingannya, namun bukan berarti gagasan dan pemikiran al-
Ghazali diterima begitu saja. Tidak jarang sanggahan atau kritik di alamatkan

kepadanya. -
Mengenai kuantitas karya-karya al-Ghazali, para ahli fidak
menemukan kata sepakat, befupa jumlah yang sebenarnya. Karenanya,di
antara karya-karya itu bisa disebutkan di bawah ini yang dikelompokan dalam

berbagai disiplin ilmu :




1. Bidang Ilmu Figih dan Ushul Figih
a. Ai-Basith fi al-Furu ‘Ala Nihayah al-Muthlab li Imam al-Haramain
b. Al-Wasith al-Muhidth bi Igthar al-Basith.
c. Al-Waji= fi al-I'uru
d. Al-Khulashah
e. Al-Manklul fi al-Ushul
f. Al-Mustashfa fi ilmi al-Ushul
g. Tahd=zibu al-Ushul
h. Al-Mushtasyfah
i. Asrar al-Hajj
J. Ghayah Masail al-Daur
2. Bidang Ilmu Kalam

a. Al-Iqtisad fi al-I'tiqad

o

. Faishal al-Tafriqah baina al-Islam wa Zindigah

¢. Qawa’id al-Aqo’id

d. Al-Qisthas al-Mustagim

e. ljam al-Awam ‘an ‘llmi al-Kalam

f. Misykat al-Anwar

g. Ma'arij al-Quds

h. Al-Risalah af-Qudsiyah fi Qawaidu al-'Agaid

1. Al-Qaul al-Jamil fi al-Raddi ‘ala man Ghayyar al-Injil
1. Huyjjat al-Hagq

k. Mafashil al-Khilaf



1.

Al-Arbain fi Ushul al-Din

m. Fadlailu al-Bathiniyah wa Fadlailu al-Mustadharivah

.

‘Agidah Ahlu al-Sunnah

3. Bidang llmu Filsafat

i}

Magheosid al-Falasifah

Tahafut al-Falasifah
Al-Mungidz min al-Dhalal
Al-Ma’arif al-Aqaliyah

Risalah al-Thayr

Mihka al-Nadhari fi al-Manthiq
Mi'yar al-llm fi al-Manthiq

Hagaid al-Ukim Li Ahli al-Fahm

. Al-Ma'arif al-'Aqlivah wa al-Hikmah al-flahiyah

Fadhail al-Qur an

4, Bidang limu Tasawuf

a.

b.

Thya’ ‘Ulum al-Din

Minhaju al-'Abidin ila al-Jannah

Bidayah al-Hidayah watahdzib al-Nufus bil Adab al-Syariyah

. Mizan al-Amal

Mi'raj al-Salikin
Ayyuha al-Walad

Akhlak al-Abror

. Al-Risalah al-Laduniyyah

47



1. Al-Adab fi al-Din
j. Al-Qurbah
k. Kimiyah al-Sa'adah
1. Al-Amali
m. Adab al-Shufiah
n. Al-Hikmah fi Makhlugat Allah
o. Khulasut al-Tasawuf
p. Al-Kasyfu wa al-Tabyin fi Gurur al-Halgi Ajmain
q. Mukasyafat al-Qulub al-Mugarrab ila Hadharati “alami al-Ghayub
t. Al-Mursyid al-Amin ila Mauidhat al-Mu’'minin
5. Karya Manuskrip lainnya
a. Jami' al-Hagqaig Bitajribah al-'Alaig
b. Zuhd al-Fatih
c. Madkhal al-Suluk ila Manazil al-Mulk

d. Nur al-Syam’ah fi Bayan Dlubri al-Jami'ah.”

** M. Bahri Ghazali, Konsep flmu... him, 29-33.
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A.

BAB III
PANDANGAN AL-GHAZALI TENTANG

PENYAKIT HATI

PENGERTIAN HATI

Para ahli muslim, baik yang berkecimpung dalam bidang ilmu
pengetahuan umum maupun Islam (terutama dalam ilmu tasawuf),
pengetahuan mengenai hati manusia merupakan kunci menuju pengetahuan
tentang Tuhan, makrokosmos dan mikrokosmos, hati sebagai jiwa rasional
ketika mencapai dunia kesempurnaan penuh, merupakan cita-cita dari
penciptaan. Karena dibuat dalam citra Tuhan, ia mencakup seluruh realitas.
Hanya melalui hati manusialah keseimbangan sejati antara Tuhan dan

kosmos/alam dapat dicapai.’

Al-Ghazali merupakan seorang tokoh dan pemikir yang sangat
produktif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, baik pengetahuan umum
maupun pengetahuan Islam dan merupakan seorang sufi yang sangat terkenal
pada zamannya. Seperti para sufilainya beliau juga memberikan perhatian

yang amat besar terhadap hati manusia yang beliau anggap sebagai inti

manusia.

' Sachiko Murata, The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti dkk, (Bandung : Mizan, 1936)

hlm. 377.
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Hati (kalbu) menurut al-Ghazali adalah lathifah ( sesuatu yang amat
halus dan lembut, tidak kasat mata, tak berupa dan tak dapat diraba) bersifat
Rabbani ruhani (ketuhanan) dan pada hakikatnya merupakan inti manusia. la
adalah komponen utama manusia, yang berpotensi menyerap (memiliki daya
tanggap atau persepsi) yang mengetahui dan mengenal, yang ditujukan
kepadanya segala pembicaraan dan penilaian, dan yang dikecam dan yang
dimintai pertanggung jawaban.” Meski demikian, hati (Qa/b) dalam makna
seperti ini tetap memiliki kaitan dengan hati biologis, meski akal kebanyakan
manusia dalam kebingungnan ketika hendak mengetahui sejauh mana dan
baglaimana bentuk keterkaitannya itu. Adapun keterkaitannya itu menurut al-
Ghazali adalah mirip dengan keterkaitan ‘aradh (aksiden, sifat-sifat yang
berubah-ubah) dengan jisim (badan) atau keterkaitan antara sifat dengan
benda yang disifati atau keterkaitan antara seorang pengguna alat dengan alat
itu atau keterkaitan antara yang menempati dengan sesuatu vang ditempati.
Sebagaimana makna hati yang telah beliau sebutkan diatas, al-Ghazali
membedakan antara hati dengan jiwa, walaupun pada dasamya kedua-
duanya adalah sesuatu yang sangat halus dan tidak kasat mata. Jiwa menurut
al-Ghazali adalah jawhar yang berdiri sendiri, tidak berada ditempat manapun

dan juga tidak bertempat pada apapun. Jiwa juga dimiliki oleh hewan akan

2 Al-Ghazali, fhya' ‘Ulumuddin, terj. Moh. Zuhri. DIPL. TAFL dkk, jilid V, (Semarang :
Asy Syifa’, 1993), hlm. 582.
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tetapi hati yang merupakan /athifah dan juga merupakan inti manusia tidak

dimiliki oleh hewan.’

Dari pengertian hati yang telah dijelaskan al-Ghazali di atas, maka
beliaupun memberikan ciri yang khas kepada hati manusia itu, yaitu:
Pertama, Pengetahuan, pengetahuan yang dimaksudkan al-(ihazali disini
adalah pengetahuan tentang urusan duniawi dan ukhrawi serta hakikat-
hakikat yang hanya dapat diserap secara rasional. Semua pengetahuan tentang
hal-hal semacam ini hanya khusus dimiliki manusia dan tidak dimiliki oleh
hewan-hewan lainnya. Demikian pula dengan pengetahuan tentang hakikat-
hakikat universal dan aksiomatis, termasuk ciri khas akal manusia. Kedua,
kehendak, adapun kehendak atau keinginan yang ada pada diri manusia
merupakan , salah satu dan ciri khas hati manusia, karena pada saat ia
mengetahui dengan akalﬁya hasilnya diperoleh dart suatu urusan tertelntu serta
kemaslahatan yang diperoleh darinya, suatu kerinduan kepadanya, serta
keinginan untuk melaksanakan apa yang diperlukan untuknya. Keinginan
seperti itu bukanlah bersumber dari keinginan naluri syahwa melainkan
keinginan yang berasale dari hati sanubari seseorang manusia.

Dengan demikian dar uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa hati
menurut al-Ghazali adalah sesuatu yang amat halus dan lembut, tidak kasat
mata, tak berupa dan tak dapat diraba, bersifat Rubbani ruhani (ketuhanan) |
dan pada hakikatnya merupakan inti manusia yang memiliki dua

keistimewaan yaitu, pengetahuan dan keinginan yang tidak dimiliki oleh

* Al-Ghazali, Tangga Ma rifatullah, tej. Wasmukan, (Surabaya : Risalah Gusti, 2000), hlm.17.
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hewan-hewan bahkan juga tidak dimiliki oleh seorang anak yang masih kecil.
Sebab kekhasan tersebut hanya akan diperoleh setelah mencapai usia baligh,
karena pada usia inilah pengetabuan yang diperoleh sejalan dengan
bertambahnya pengalaman dan penalaran.
PENGERTIAN PENYAKIT HATI

Selain pengertian hati yang telah dikemukakan al-Ghazali di atas,
beliau juga memberikan pengertian tentang hakikat penyakit hati, al-Ghazali
mengatakan bahwa penyakit hati itu berkaitan erat dengan akhlak yang buruk,
yang merupakan sumber segala racun pembunub, yang membinasakan
dengan kejam, yang mendatangkan berbagai penyimpangan moral yang
memalukan, keinginan yang nyata, kebusukan yang menjauhkan manusia
dari Rabbul ‘alamin, dan menjerumuskan pelakunya ke dalam kelompok

setan terkutuk.* Oleh sebab itu penyakit hati itu adalah urusan yang sangat

halus, hanya pribadi seseorang dan Allah saja yang dapat mengetahuinya.
urusan penyakit hati ini benar-benar berbahaya bagi yang beribadah, sebab
hal itu bagaikan setitik nila yang bisa mencemari kain sutera. Orang-orang
yang hatinya berpenyakit tidak hanya menderita di dunia saja akan tetapi di
akhirat kelak ia juga akan mendapat siksa, seperti penyakirt sombong, di dunia
ia akan dijauhi dan di benci oleh masyarakat, sedangkan di akhirat nanti akan

mendapat siksa atas kesombongannya itu.”

* Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati: membentuk akhlak yang mulia, terj. Muhammad

Al-Baqir (Bandung : Karisma, 2000}, hlm. 13-14.

* Hamzah Ya'kub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin, (Jakarta ; Pustaka

Atisa, 1992), hlm. 114,
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Dan uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa penyakit hati menurut
al-Ghazali adalah adanya sifat dan sikap yang buruk dalam hati seseorang
manusia, yang mendorongnya untuk berbuat buruk dan merusak, yang
menyebabkan terganggunya kebahagiaan dan terhalangnya dia dari

memperoleh keridhaan Allah dan mendapatkan kehidupan abadi yang baik.

. HAL-HAL YANG DAPAT MERUSAK HATI

Hati adalah sesuatu yang ada dalam diri/tubuh manusia sebagai pusat
dari segala perasaan batin dan tempat menyimpan perasaan-perasaan, hati
sesuatu yang tersembunyi dari permukaan sikap manusia yang senantiasa
selalu harus diperhatikan. Hati harus senantiasa dijaga dan dibersihkan dari
segala macam penyakit rohani yang merusak hati. Adapun hal-hal yang dapat
merusak hati manusia itu adalah :

1. Emosi (marah)

Marah merupakan gejala emosional yang muncul dari dalam diri
seseorang, yang nampak kepermukaan dalam berbagai perwujudannya.
Marah muncul dalam bentuk gejala-gejala fisik, seperti perubahan wama
muka, mata, telinga, sangat gugup, anggota badan gemetar, yang pada
akhirnya kata-kata yang diucapkan tidak terkendali llagi. Marah apabila
tidak bisa dikendalikan, akan menyebabkan pelakunya terseret kedalam
hawa nafsu setan. Sebab marah pada dasamya adalah dorongan yang

dihasilkan oleh setan untuk menjerumuskan manusia, agar manusia itu
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dapat dikendalikannya. Menurut al-Ghazali ada tiga tingkatan marah,

yaitu :

.

Tafrith, yaitu sifat acuh tak acuh, sifat yang tidak memiliki rasa marah
yang berlebihan. Pada orang ini tidak ada keinginan untuk membela
diri, keluarga, masyarakat dari orang-orang yang berbuat jahat
kepadanyd.

Ifrath, yaitu sifat yang berlebih-lebihan marahnya, sangat keterlaluan,
melampaui batas. Orang seperti ini tidak bisa lagi berpikir jernih, ia

picik, tidak dapat lagi membedakan mana yang salah, akibatnya ia tidak

| terkendali.

. I'tidal, yaitu sifat yang mampu mnegendalikan kemarahan, dan bisa

marah bila diperlukan marah. Dengan sikap sikap sperti ini tetap
tumbuh rasa pembelaan diri, marah bila perlu dan reda bila diwaktu

kesabaran datang.”

2. kekenyangan.

Kekenyangan yang dapat merusak hati manusia adalah

kekenyangan dari makan makanan yang berlebihan, walaupun

makanannya itu bersifat halal dan murni.® Kekenyangan antara lain dapat

mencabut dari hati manusia rasa takut kepada Allah swt, mencabut rahmat

dan rasa kasihan dari hati manusia kepada orang lain, karena mengira -

¢ Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Jakarta - Alfabeta, 1993), hlm. 236-239,
7 Al-Ghazali, Mutiara ‘IThya’ ‘Ulmuddin, terj. Irwan Kurniawan, (Bandung : Mizan, 1997),

him. 248,

% Al-Ghazali, Rakasia Hati, ter). Amien Noersyam, (Jakarta : Bintang Pelajar, 1985), hlm.

111,
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bahwa mereka semuanya juga dalam keadaan kenyang, kekenyangan dapat
menimbulkan rasa malas untuk melakukan ibadah, menyebabkan
hilangnya rasa haru dari dalam hati, apabila mendengar ucapan yang
mengandung hikmah, menimbulkan berbagai penyakit yang terdapat pada

. 9
tubuh manusia.

Kekenyangan akibat makan berlebihan harus dihindari karena akan
menimbulkan bahaya dan merugikan bagi kesehatan.
3. Suka Mempercantik Diri
Kegemaran mempercantik diri dengan pakaian mewah, atau
menghiasi rumah dengan perabotan yang mahal-mahal akan dapat merusak
hati manusia. Hal ini disebabkan munculnya sipat tidak puas, kurang
mensyukuri nikmat/karunia yang telah diberikan oleh Allah.
4. Berburuk Sangka
Berburuk sangka adalah menuduh sesuatu kejahatan kepada orang
lam berdasarkan prasangka semata-mata, melakukan penggunjingan,
mengabaikan hak orang lain yang menjadi tanggung jawabnya, berlambat-
lambat dalam menghormati orang yang memang harus dihormati, dan
menunjukkan penghinaan dan pelecehan terhadap orang lain karena

menganggap dirinya lebih utama.'® Sifat buruk sangka im lahir

dikarenakan dalam hati seseorang itu terdapat kotoran berupa sikap iri hati

apabila melihat orang lain itu lebih baik, senang, shaleh darinya.

? Muslim Nurdin dkk, Moral dan....,him, 240.

" Tonu Qudamah, Minhajul Qashidin : jalan orang-orang yang mendapai petunjuk,ter.
Karthur suhardi, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 1997), hlm. 185,
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5. Sikap was-was

Sikap was-was merupakan salah satu tipu daya setan terhadap
manusia, agar manusia itu tererumus ke dalam keraguan yang
menjauhkannya dari kebenaran. Dalam pandangan al-Ghazali bahwa sikap
was-was ini dapat merusak hati seseorang. Sebab sikap was-was ini
ditimbulkan oleh setan dengan cara menimbulkan keraguan tentang
sesuatu yang telah diyakini kebenarannya. Oleh karena itu apabila sikap
was-was in1 melekat pada din seseorang maka lambat laun hatinya akan
menjadi rusak dan berpenyakit.

Dari uraian diatas dapatlah kita simpulkan makna atau hal-hal yang
dapat merusak hati menurut al-Ghazali meliputi emosi (marah), kekenyangan,
suka mempercantik dirt, berburuk sangka dan sikap was-was. Semua perilaku
atau sifat yang dapat merusak hati ini harus dihindari sebab jika diﬁimkan
menyebabkan hati semakin lalai dan akhirnya manusia akan melupakan
pencipta-Nya dan terjatuh pada perbuatan-perbuatan yang tercela lainnya.
TANDA-TANDA PENYAKIT HATI

Setiap anggota tubuh diciptakan untuk suatu fungsi tertentu. Maka
apabila tubuh dalam keadaan sakit, berarti setiap organ ya-ng ada itu tidak lagi
memiliki kemampuan untuk melakukan fungsinya, baik secara keseluruhan
ataupun sebagian saja. Umpamanya penyakit tangan menyebabkan tangan
tidak mampu melaksanakan fungsinya yaitu memegang, penyakit mata tidak
mampu melalukan fungsinya yaitu untuk melihat.

Demikian pula halnya dengan penyakit hati, menyebabkan hati tidak

mampu melakukan fungsinya yang khas yang memang ia diciptakan untuk itu
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yaitu pengetahuan, hikma, ma’rifah, cinta kepada Allah, beribadah untuk dan
hanya kepada-Nya, merasakan kenikmatan apabtia menyebut atau mengingat-
Nya, mengutamkan diatas segala keinginannya serta mengerahkan semua

dorongan jiwa dan anggota tubuh demi melaksanakan semuanya itu.''

Karena pada setiap anggota tubuh ada paedahnya. Hati tempat hikmah dan
ma’rifah manusia. Hikmah yaitu menggunakan akal pikiran, memeriksa
secara teliti dan teratur kejadian alam dan bagian-bagian yang akhirmnya
membuahkan suatu kesimpulan ma’rifah dengan Allah yang maha bijaksana.
Ma’rifah itu sendiri adalah mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati
sanubari dapat melihat Tuhan, atau ma’rifah juga disebut pengetahuan akan
tuhan. Sufi yang terkenal dengan ma’rifah ini adalah Zunnun al-Misri (v 860
M). Menurutnya pengetahuan tentang Tuhan ada tiga macam : Pertama,
pengetahuan orang awam, bahwa Tuhan itu satu dengan perantara ucapan
syahadat. Kedua, pengetahuan para ulama, bahwa Tuhan itu satu berdasarkan
logika akal. Keriga, pengetahuan para sufi, yaitu bahwa Tuhan itu satu
dengan perantara hati sanubari, pengetahuan inilah yang merupakan

pengetahuan hakiki tentang Tuhan. "

Manusia tidak berbeda dari binatang dengan kemampuannya untuk
makan, hubungan seksual, pengelihatan dan sebagainya, tetapi dengan
kemampuannya untuk mengetahui segala sesuatu apa adanya dengan akal

pikiran dan hatinya, maka kemapuan itulah yang membedakannya ia dan

"' Al-Ghazali, Mengeobati Penyakit Hati ..., him. 67,

"* Harun Nasution, Filsafal dan Mistisme dalam Islam, (jakarta : Bulan Bintang, 1995).
him.93
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binatang. Adapun asal dari segala sesuatu/makhiuk yang mewujudkannya dan
menciptakannya adalah Allah swt. Oleh sebab itu sekiranyalah manusia telah
mengenal dan mengetahui sesuatu tetapi tidak mengenal Allah swt, maka
seolah-olah ia tidak mengenal dan tidak mengetahui apapun. Sedangkan tanda
ia mengenal Allah adalah kecintaanya kepadanya. Maka barang siapa yang
mengenal Allah, niscaya mencintainya. Adapun tanda kecintaanya itu adalah
bahwa dia tidak mencintai apapun selain Allah swt. Akan tetapi kecintaan
kepada Allah swt itu berlandaskan kepada kebersihan hati dan kemurnian
ketaatan kepada Allah. Dan apabila hati itu ditandai dengan adanya penyakit
maka ia akan jauh sekali dari Allah. Maka al-Ghazali ményimpulkan bahwa
seseorang itu hatinya berpenyakit ditandai dengan beberapa hal yaitu :

1. Seseorang itu tidak mempergunakan hatinya untuk sepenuhnya mengetahui
Allah déngan tidak pernah mengadakan kontak batin dengan Allah seperti
mendirikan shalat, berzikir dan amal-amal shaleh. Seseorang itu hanya
mengetahui apa yang diciptakan oleh Allah seperti harta benda, alam
manusia dan lain sebagainya tanpa mengetahui lebih mendalam sang
pemberi nikmat dan penciptaan semua itu.

2. Seseorang itu hatinya berpenyakit ditandai dengan kecenderungan cintanya
kepada segala sesuatu dari pada Allah bahkan sampai-sampai ia menjadi
budak hawa nafsu dan segala sesuatu selain Allah.

3. Seseorang itu hatinya berpenyakit ditandai dengan tidak mensyukuri '

nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepadanya. Dan seseorang itu lupa
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bahwa nikmat yang didapatnya itu adalah kemurahan dan karunmia dan

Allah.”

4. Sescorang hatinya berpenyakit ditandai dengan merasa enggan untuk
mengingat dan berbakti kepada Allah, enggan berinabah dan tunduk
kepada Allah, tidak mau mendekatkan diri kepada-Nya, 1a lebih suka
untuk menjauhkan din dari Allah karena hawa nafsunya telah membuatnya
lupa akan Allah dan lupa untuk melakukan amal shaleh sehingga 1a
semakin jauh dan Allah, dan hatinya tidak merasakan adanya kebahagiaan.

ketenangan, kegembiraan dan perlindungan dari Allah swt.'*

Dan uraian diatas dapﬁtlah kita simpulkan bahwa menurut Al-Ghazali
hati manusia itu berpenyakit apabila: seseorang itu tidak mempergunakan
hatinya untuk sepenuhnya mengetahui Allah, tidak mengadakan kontak batin
kepada Allah dengan ibadah dan amal-amai shaleh, kecenderungan cintanva
kepada segala sesuatu melebihi cinta kepada Allah bahkan sampai-sampai ia
bersedia menjadi budak hawa nafsu dan enggan mensyukuri nikmat yang
telah diberikan oleh Allah kepadanya.

SEBAB-SEBAB PENYAKIT HATI

Sebagaiman telah dijelaskan diatas penyakit hati dapat menyerang

seseorang apabila mereka melupakan atau lalai dan mengingat Allah swt.

Menurut al-Ghazali terdapat berbagai macam hal vang 